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ANALISIS CUACA EKSTREM
HUJAN LEBAT DAN ANGIN KENCANG DI KECAMATAN BELINYU, KABUPATEN
BANGKA PROVINSI KEPULAUAN BANGKA - BELITUNG
TANGGAL 12 FEBRUARI 2023

(Sumber: PUSDALOPS-PB Kab. Bangka, 2023)

ANALISIS KEJADIAN TANGGAL 12 FEBRUARI 2023
1. INFORMASI KEJADIAN
KEJADIAN Hujan dengan intensitas sedang hingga lebat disertai petir angin kencang
LOKASI Desa Air Jungkung, Kec. Belinyu Kab. Bangka
TANGGAL 12 Februari 2023
DAMPAK Satu rumah warga dan 3 jiwa terdampak angin kencang yang
mengalami kerusakan di bagian atap rumah.




. DATA PENGAMATAN

a. Data AWS Maritim Belinyu

NO LOKASI TANGGAL Curah Hujan (mm)
1. | Curah hujan 11 Februari 2023 6,0 mm (19.00 UTC)
2. | Arah Angin 11 Februari 2023 Barat Laut

3. | Kecepatan angin maksimum | 11 Februari 2023 16,4 knot (18.00 UTC)

. ANALISIS METEOROLOGI

Pola Angin
3000 ft

Peta streamline (Gambar 1) ketinggian 3000 feet pada tanggal 11
Februari 2023 jam 12 UTC menunjukkan adanya wilayah pertemuan
angin (konvergensi) di sekitar wilayah Kepulauan Bangka Belitung
hingga ke Laut Jawa. Gangguan tersebut menyebabkan terjadinya
pertumbuhan awan konvektif yang sangat signifikan di atas wilayah Kep.
Bangka Belitung.

Indeks Nino 3.4

Indeks Nino 3.4 (Gambar 2) bernilai -0.50 yang menunjukkan suplai uap
air dari Samudera Pasifik Timur ke Samudera Pasifik Barat signifikan.
Indeks Nino yang signifikan berkontribusi terhadap peningkatan hujan di
wilayah Indonesia

MJO dan | Osilasi MJO (Gambar 3) yang masih aktif di wilayah Maritime Continent
Gelombang Indonesia berkontribusi terhadap proses pembentukan awan hujan di
Kelvin wilayah Indonesia termasuk wilayah Bangka Belitung.
Gelombang Kelvin yang sebelumnya diprediksi aktif di wilayah Bangka
Belitung pada 12 Februari juga meningkatkan potensi pertumbuhan awan
hujan di wilayah yang dilaluinya.
Kelembapan Data analisis kelembapan udara relatif (Gambar 4) untuk wilayah Bangka

Udara Relatif

Belitung yang bersumber dari Sub Bidang Prediksi Cuaca tanggal 12
Februari 2023 jam 00 UTC, menunjukkan RH untuk lapisan 2 m sampai
Lapisan ketinggian 500 hPa relatif tinggi berkisar antara 70 - 100%. RH
dari lapisan bawah sampai atas yang > 90 % menunjukkan bahwa udara
diatas wilayah Kepulauan Bangka Belitung sangat lembap. RH tinggi
mendukung terjadinya pembentukan awan hujan yang signifikan di
wilayah Bangka Belitung.




Udara Atas
(Radio Sonde)

Stabilitas atmosfer yang diperoleh dari pengamatan udara atas pada
Tanggal 11 Februari 2023 jam 12 UTC (Gambar 5) diperoleh nilai — nilai
indeks stabilitas atmosfer seperti CAPE total sebesar 1486 J/kg
menunjukkan bahwa energi yang dibutuhkan massa udara untuk naik ke
atas bernilai sedang. Nilai K Indek 32.4 (kategori sedang) yang
menunjukkan bahwa proses konveksi cukup besar sehingga potensi awan
hujan juga cukup besar.

INDEKS 12.00 UTC (19.00 WIB)
CAPE Total 1486 J/kg
LI -2
Kl 32.4
1T 38.6
SWEAT 237.6

Citra Radar

Citra Radar Baron (Gambar 6) pada tanggal 11 Februari 2023

menunjukkan bahwa adanya pergerakan awan Cumulonimbus dari arah
barat yaitu wilayah Sumatera Selatan menuju ke timur dan memasuki
wilayah Kab. Bangka sekitar pukul 17.30 UTC. Awan Cumulonimbus
semakin meluas dan terpantau hingga pukul 20.00 UTC kemudian
melemah. Nilai reflektifitas radar untuk wilayah Kab. Bangka berada
pada kisaran 35 - 50 dBZ yang mengindikasikan adanya awan hujan yang
dapat mengakibatkan hujan dengan intensitas sedang hingga lebat disertai
angin kencang.

4. KESIMPULAN

Kejadian cuaca ekstrem di Kab. Bangka pada tanggal 12 Februari 2023 di Kec. Belinyu
Kab. Bangka disebabkan adanya pertemuan angin (konvergensi) di atas wilayah Kepulauan
Bangka Belitung sehingga menyebabkan potensi pembentukan awan konvektif sangat besar
ditambah dengan pengaruh Osilasi MJO dan Gelombang Kelvin yang signifikan. Kondisi
tersebut juga ditunjang dengan kelembaban udara yang tinggi sehingga potensi pembentukan
awan konvektif khususnya Cumulonimbus semakin besar.

5. PROSPEK KEDEPAN

Berdasarkan data dari Badan Meteorologi Klimatologi dan Geofisika serta ditunjang data
input prakiraan cuaca yang digunakan dalam operasional Stasiun Meteorologi Kelas |
Pangkalpinang, kondisi cuaca di wilayah Kepulauan Bangka Belitung hingga 3 hari ke
depan, masih berpotensi terjadi hujan sedang hingga lebat dapat disertai dengan guntur dan
angin kencang terutama pada siang hingga sore hari di beberapa wilayah.




6.

INFORMASI PERINGATAN DINI

Tanggal 12 - 02 — > BADA
2023 :
Pukul 00.00 WIB

elalol~




7. LAMPIRAN
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Gambar 1. Streamline 3000 feet Tanggal 11
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Gambar 2. Indeks Nino 3.4 update tanggal 5 Februari 2023



RMM2
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Gambar 3. Grafik Kuadran MJO dan Gelombang Ekuator
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Gambar 4. Analisis Kelembapan Udara Relatif Lapisan 2 m - 500 hPa tanggal 12 Februari 2023
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Weight  Darameter Weak Moderate Strong a

200 mb Wind Speed (k%) 24
500 mb Wind Speed (kt) 12
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700 mb Dewpoint Depression (C) 2.7

850 mb Wind Speed (kt) 3€
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Gambar 5. Data Udara Atas Radiosonde Tanggal 11 Februari 2023 Jam 12.00 UTC
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Citra Radar 11-02-2023 Jam 18.00 UTC Citra Radar 11-02-2023 Jam 18.10 UTC



Citra Radar 11-02-2023 Jam 18.40 UTC

Gambar 6. Citra Radar 11 Februari 2023 antara Jam 18.00 — 18.40 UTC
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